




ARDIANTI SYUKRI, Analisis Waktu Perjalanan Penjual di Pasar 
Tradisional Kota Makassar (dibimbing oleh Muhammad Isran Ramli dan 
Mubassirang Pasra). Waktu perjalanana adalah waktu yang dibutuhkan ntuk 
bergerak atau berpindah dari satu zona ke zona lain. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis bentuk atau pola distribusi waktu perjalanan dan 
menganalisis persamaan dan perbedaan waktu perjalanan penjual di Pasar 
Tradisional Kota Makassar.  Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa data – data dari instansi – instansi yang terkait dengan penelitian ini yaitu 
jumlah penjual pada pasar, sedangkan data primernya diperoleh dari penyebaran 
kuisioner secara random dengan jumlah sampel sebanyak 2021 orang yaitu: 1115 
pemilik kios dan 906 karyawan. Metode analisis yang digunakan adalah Uji T dan 
Uji F dengan menggunakan program SPSS16.0.  Analisis waktu perjalanan pada 
penelitian ini berdasarkan pada jarak rumah – pasar dengan pemilihan jarak yaitu: 
<200 m , 200 – 500 m, 500 – 1000 m, 1000 – 5000 m , 5000 – 10000 m, dan 
>10000 m yang berpola rantai perjalanan rumah – pasar - rumah. Distribusi waktu 
perjalanan untuk semua pemilihan jarak terdistribusi secara normal dengan 
menggunakan metode analisis Kolmogorov Smirnov. Analisis uji T dan F untuk 
waktu perjalanan penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar untuk jarak <200 m, 
500 – 1000 m, 1000 – 5000 m, dan >10000 m  menunjukkan relatif terjadi 
perbedaan  rerata dan variansi bentuk - bentuk distribusi waktu perjalanan penjual 
di pasar, sedangkan pada jarak 200 – 500 m dan 5000 – 10000 m tidak 
menunjukkan perbedaan rerata waktu perjalanan penjual di Pasar Tradisional Kota 
Makassar. 
 
Kata Kunci : Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar, Waktu Perjalanan, 
























1.1 Latar Belakang 
Permasalahan transportasi sudah ada sejak dulu dan dapat kita lihat sampai 
sekarang permasalahan transportasi tersebut masih ada namun dengan kualitas 
yang jauh lebih parah dan kuantitas yang jauh lebih besar. Di Indonesia telah kita 
jumpai permasalahan transportasi sudah semakin parah khususnya di beberapa di 
beberapa kota besar. Kota yang berpenduduk di atas 1 – 2 juta telah dipastikan 
mempunyai permasalahan transportasi (Tamin, 2000). 
Permasalahan transportasi tidak hanya dijumpai pada jalan raya namun 
salah satu permasalahannya juga adalah pada pertumbuhan ekonomi. Dimana 
mobilitas seseorang meningkat sehingga kebutuhan akan pergerakannya juga 
meningkat melebihi kapasitas prasarana transportasi yang ada (Tamin, 2000). 
Salah satu tempat pertumbuhan ekonomi tersebut adalah pasar, khususnya 
pasar tradisional yang menjadi peminat masyarakat banyak dalam memenuhi 
kebutuhannya sehari – hari. Keramaian di pasar tradisional menjadi salah satu 
masalah di bidang transportasi yaitu terjadinya kemacetan di sekitar lokasi pasar. 
Dimana ada sebuah pasar tradisional beroperasi maka kemacetan lalu - lintas tidak 
akan terhindarkan seperti pada pasar – pasar tradisional di Kota Makassar. Hal ini 
dikarenakan pertumbuhan pedagang yang semakin bertambah namun lahan untuk 
berjualan terbatas (Sirait, 2012). 
Dalam melakukan aktivitas sehari – hari di pasar, penjual dihadapkan pada 
suatu sistem pergerakan yang dibutuhkan untuk berpindah dari suatu tempat ke 
tempat lain yang disebut dengan waktu perjalanan (travel time). Dalam 
 
 
permasalahan transportasi yaitu kemacetan lalu - lintas, travel time yang 
dibutuhkan menjadi tidak menentu terkadang bisa cepat namun sering tiba – tiba 
menjadi sangat lambat. Berkaitan dengan pasar tradisional para pedagang di pasar 
membutuhkan lama perjalanan yang efisien untuk tiba di pasar sesuai dengan 
waktu yang diinginkan. Oleh sebab itu mereka membutuhkan perkiraan waktu 
perjalanan untuk menafsirkan lama waktu yang dibutuhkan untuk tiba di pasar. 
Dari latar belakang masalah inilah penulis mengangkat tulisan dengan 
judul “ANALISIS WAKTU PERJALANAN PENJUAL di PASAR 
TRADISIONAL DI KOTA MAKASSAR” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk distribusi waktu perjalanan penjual di Pasar Tradisional 
Kota Makassar? 
2. Bagaimana kesamaan dan perbedaan waktu  perjalanan penjual di Pasar 
Tradisional Kota Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis bentuk distribusi waktu  perjalanan penjual di Pasar Tradisional 
Kota Makassar. 
2. Menganalisis persamaan dan perbedaan waktu perjalanan penjual di Pasar 
Tradisional Kota Makassar. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dalam tulisan ini adalah 
 
 
a. Lokasi penelitian adalah 6 pasar tradisional di Kota Makassar, yaitu: pasar 
Terong, Daya, Butung, Pa’baeng-baeng, Maricayya, dan Pannampu. 
b. Objek penelitian merupakan masyarakat yang menjadi penjual6 pasar 
Tradisional di Kota Makassar tersebut. 
c. Waktu penelitian dilakukan pada hari libur dan hari kerja dengan mengambil 
sampel keterwakilan dari kedua hari tersebut pada waktu tersibuk di hari 
normal (non-hari raya) 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Pada penyusunan laporan Tugas Akhir ini, digunakan sistematika 
penulisan sebagai berikut : 
BAB I   Pendahuluan 
Dalam bab ini membahas tentang gambaran penelitian yang akan dilakukan yang 
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini berisikan tentang teori dan rumus yang berkaitan dengan tujuan 
permasalahan penelitian yang telah dilakukan dari studi literatur. 
BAB III  Metode Penelitian 
Dalam bab ini dibahas mengenai tahapan penelitian, penentuan sampel, tempat 
penelitian, teknik pengambilan sampel, dan metode analisis data.  
BAB IV  Hasil dan Pembahasan 
 
 
Bab ini merupakan hasil analisis perhitungan data-data yang diperoleh dari survey 
lapangan serta pembahasan dari hasil analisis yang diperoleh. 
BAB V   Penutup 
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil analisisdata dan 
























3.1  Kerangka Penelitian 
Skema penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada kerangka penelitian, 
seperti Gambar 3.1 di bawah ini :  
 
Gambar 3.1 Skema Kerangka Penelitian 
 
3.2  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survei deskriptif untuk mengetahui waktu 




3.3  Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 – 20 Oktober 2013. Lokasi 
penelitian dilakukan pada 6 lokasi antara lain : 
1. Pasar Terong  













Gambar 3.2 Lokasi Penelitian Pasar Terong  
                                  (Sumber: Google Earth) 
2. Pasar Daya  











Gambar 3.3 Lokasi Penelitian Pasar Daya  




3. Pasar Butung 







                                                                               
  
Gambar 3.4 Lokasi Penelitian Pasar Butung  
                                   (Sumber: Google Earth) 
4. Pasar Pa’baeng-baeng 
Pasar Pa’baeng-baeng Jl. Sultan Alauddin Kecamatan Tamalate dengan luas 













Gambar 3.5 Lokasi Penelitian Pasar Pa’baeng-baeng 





5. Pasar Maricayya 
















                                        
                                    
Gambar 3.6 Lokasi Penelitian Pasar Maricayya  
                        (Sumber: Google Earth) 
 
6. Pasar Pannampu 













                                                                                   
 
Gambar 3.7 Lokasi Penelitian Pasar Pannampu  
                  (Sumber: Google Earth) 
 
 
3.4  Jenis - Jenis Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus 
dan penyebaran kuesioner (Aedi, 2010). Data primer yang dimaksud  adalah data 
dari hasil penyebaran kuisioner kepada penjual di Pasar Tradisional Kota 
Makassar. 
3.4.2  Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder 
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, 
laporan, jurnal, dan lain-lain (Aedi, 2010). Adapun data sekunder tersebut adalah 
jumlah kios dan jumlah penjual (pemilk kios dan karyawan) di Pasar Tradisional 
Kota Makassar. 
3.5  Populasi dan Sampel 
 Untuk melihat rekapitulasi populasi penjual di Pasar Tradisional Kota 
Makassar disajikan pada Table 3.1 berikut: 




Terong 572 580 
Daya 663 499 
Butung 666 790 
Pa'baeng-baeng 215 131 
Maricayya 144 35 
Pannampu 214 141 




Untuk penentuan jumlah sampel di dasarkan pada  jumlah populasi penjual 
di Pasar Tradisional Kota Makassar yang diamati. 




Terong 234 235 
Daya 256 224 
Butung 259 293 
Pa'baeng-baeng 119 76 
Maricayya 108 33 




     
Pada Tabel 3.2 diketahui bahwa jumlah sampel untuk Pasar Terong jumlah 
sampel pemilik sebanyak 234 orang dan karyawan sebanyak 235 orang, untuk 
Pasar Daya jumlah sampel pemilik 256 orang dan karyawan sebanyak 224 orang, 
untuk Pasar Butung jumlah sampel pemilik sebanyak 259 orang dan karyawan 
293 orang, untuk Pasar Pa’baeng-baeng jumlah sampel pemilik sebanyak 119 
orang dan karyawan sebanyak 76 orang, untuk Pasar Maricayya jumlah sampel 
pemilik sebanyak 108 orang dan karyawan 33 orang, sedangkan untuk Pasar 
Pannampu jumlah sampel pemilik sebanyak 139 orang dan karyawan 45 orang. 
Maka jumlah keseluruhan  sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 2021 orang. 
3.6 Teknik dan Metode Survei 
Dalam teknik dan metode survei perlu diperhatikan beberapa faktor , yaitu: 
tujuan survei, sumber daya yang tersedia, serta kualitas dan kuantitas data. 
Adapun teknik dan metode survei yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
 
 
dengan menggunakan kuisoner. Kuisoner yang diisi disebar secara acak kepada 
penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar pada 6 lokasi penelitian. Kuisioner ini 
ada yang diisi langsung oleh responden dan ada dengan bantuan surveyor.   
3.7 Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang digunakan adalah ilmu 
statistik untuk menganalisa waktu perjalanan. Ilmu statistik yang digunakan 
adalah analisa uji rerata (Uji-T) dan uji variansi (Uji-F) dalam program komputer 
yaitu SPSS 16.0 (Statistical Product and Service Solution). 
3.7.1 Uji  Kolmogorov Smirnov (K-S) 
Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji distribusi normalitas suatu 
data. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka kedua sampel tidak berbeda secara signifikan 
hal ini berarti data terdistribusi normal dan sebaliknya apabila nilai signifikansi <0,05 
maka kedua sampel berbeda secara signifikan hal ini berarti data  terdistribusi secara 
tidak  normal. 
Berikut ini disajikan langkah – langkah penginputan dan pengelolahan data 
untuk uji normalitas dalam aplikasi SPSS 16.0 (Statistical Product and Service Solution) 
(Bimo, 2011): 
1. Membuka aplikasi SPSS 16.0 
2. Menginput data  waktu perjalanan di kolom Var pada sheet Data View. 
3. Memilih menu Analyze kemudian pilih Nonparamteric Tests selanjutnya pilih 1-
Sample K-S.  
4. Memasukkan variable waktu perjalanan pada kotak Test Variable List. Kemudian 
aktifkan pilihan Normal. 
5. Memilih Ok untuk melakukan analisa. 
 
 
Maka, pada jendela output akan muncul hasil analisa sebagai berikut : 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 10.6250 
Std. Deviation 6.37377 
Most Extreme Differences Absolute .313 
Positive .313 
Negative -.189 
Kolmogorov-Smirnov Z .885 
Asymp. Sig. (2-tailed) .413 
Gambar 3.8 Hasil Output Uji Normalitas 
 
Untuk menentukan sampel terdistribusi normal atau tidak , pertama - tama kita 
membuat hipotesis sebagai berikut : 
a. H0  : Waktu perjalanan pergi penjual di Pasar Terong terdistribusi normal. 
b. Ha : Waktu perjalanan pergi penjual di Pasar Terong tidak terdistribusi normal. 
Syarat H0 diterima atau tidak berdasarkan nilai probabilitas sebagai  berikut:  
a. Apabila probabilitas > 0.05 maka H0 diterima. 
b. Apabila probabilitas < 0.05 maka H0  ditolak . 
Berdasarkan hasil output pada Gambar 3.8 menunjukkan bahwa pada baris 
Asymp Sig (2-tailed) terlihat bahwa nilai probabilitas 0.413.  Maka keputusan yang 
diambil adalah menerima H0 (0.413 > 0.05). Jadi, dapat disimpulkan  bahwa sampel 
terdistribusi normal.  
3.7.2 Uji-T 
Berikut ini disajikan langkah - langkah penginputan dan pengelolahan data untuk 
Uji-T dalam aplikasi SPSS 16.0 (Statistical Product and Service Solution) (Sarwono dkk, 
2012) : 
1. Membuka aplikasi SPSS 16.0 
 
 
2. Memasukkan data pada Data View 
3. Membuat desain variabelnya di sheet Variabel View. Mengisi kolom Values dengan 
ketentuan sebagai berikut : Pasar Terong diberi kode 1 dan Pasar Daya diberi kode 2. 
4. Melakukan prosedur analisis seperti berikut : 
a. Memilih  menu Analyse kemudian pilih Compare Means selanjutnya pilih 
Independent Samples T Test. 
b. Memindahkan variabel waktu perjalanan ke dalam kotak Test Variable (s) dan 
variabel jenis pasar ke dalam kotak Grouping Variable, kemudian definisikan 
grupnya sebagai berikut : isikan 1 pada Group 1 dan 2 pada Group 2 kemudian 
tekan Continue.  
c. Pilih Option, untuk Confidence Interval isikan 95% kemudian pilih Continue. 
5. Memilih Ok untuk melakukan analisa. 
Maka, pada jendela output akan muncul analisa sebagai berikut : 
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Gambar 3.9 Hasil Output Independent Samples T Test 
Melakukan penafsiran dari hasil analisis Independent Samples T Test : 
a. Bagian Pertama : Melihat perbedaan rata - rata waktu perjalanan pergi 
penjual di Pasar Terong dan Pasar Daya. Dari keluaran diatas diketahui rata - rata 
 
 
waktu perjalanan penjual di Pasar Terong adalah 10,6 menit sedangkan Pasar 
Daya adalah 14,8 menit. 
b. Bagian Kedua : Melihat persamaan varians antar kelompok yang dibandingkan. 
Untuk melakukan uji kesamaan varians dapat menggunakan angka Levene’s Test 
for Equality of Variances Test yang mengasumsikan kedua varians sama. Cara 
melakukan pengujian menggunakan langkah - langkah sebagai berikut : 
 Merumuskan hipotesis : 
 H0  : Tidak ada perbedaan varians antara kelompok waktu perjalanan pergi 
penjual di Pasar Terong dan Pasar Daya. 
 Ha  : Ada perbedaan varians antara kelompok waktu perjalanan pergi 
penjual Pasar Terong dan Pasar Daya. 
 Menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
 Jika probabilitas atau signifikansi /  sig > 0,05 maka H0 diterima.  
 Jika probabilitas atau signifikansi / sig < 0,05 maka H0 ditolak. 
 Mengambil Keputusan : 
Angka F test yang mengasumsikan kedua varians sama adalah 1,557 
dengan  probabilitas (sig) sebesar 0,216. Oleh karena angka probabilitas 
0,216 > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak ada 
perbedaan varians antara waktu perjalanan pergi penjual Pasar Terong 
dan Pasar Daya. 
c. Bagian Ketiga  : Melihat apakah perbedaan rata - rata waktu perjalanan pergi 
penjual di Pasar Terong dan Pasar Daya signifikan atau tidak. Untuk 
membandingkan perbedaan rata - rata waktu perjalanan pergi penjual di Pasar 
Terong dan Pasar Daya tersebut, langkah -langkahnya sebagai berikut: 
 
 
 Merumuskan hipotesis : 
 H0 : Tidak ada perbedaan rata – rata antara waktu perjalanan pergi penjual 
di Pasar Terong dan Pasar Daya. 
 Ha : Ada perbedaan rata – rata  antara waktu perjalanan pergi penjual di 
Pasar Terong dan Pasar Daya. 
 Menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
 Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima. 
 Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak. 
 Menghitung besarnya nilai t tabel dengan ketentuan sebagai berikut : 
 DF = n1 + n2 – 2 atau 8 + 69 – 2 = 75 
 α    = 0,05  
 Didapatkan nilai dari tabel sebesar 1,992 
 Membuat keputusan : 
Nilai t hitung dari keluaran di atas sebesar 1,537 > nilai t tabel sebesar 1,992. 
Dengan demikian H0 diterima.   
 Membuat kesimpulan : 
Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rata - rata waktu perjalanan pergi penjual di Pasar Terong dan Pasar 
Daya. 
3.7.3 Uji- F 
Berikut ini disajikan langkah – langkah penginputan dan pengelolahan data 
untuk Uji-T dalam aplikasi SPSS 16.0 (Statistical Product and Service Solution) (Sarwono 




1. Membuka aplikasi SPSS 16,0. 
2. Memasukkan data pada Data View. 
3. Membuat desain variabelnya di sheet Variabel View. Mengisi kolom Values dengan 
ketentuan sebagai berikut : Pasar Terong diberi kode 1 dan Pasar Daya diberi kode 2. 
4. Melakukan prosedur analisis seperti berikut : 
a. Memilih  menu Analyse kemudian pilih Compare Means selanjutnya pilih One – 
Way Anova. 
b. Memindahkan variabel waktu perjalanan ke dalam kotak Dependent List dan 
variabel jenis pasar ke dalam kotak Factor.  
c. Pilih Option, kemudian pada kotak  Statistics dipilih Descriptive dan Homogeneity 
of variance. Sedangkan pada kotak Missing Values dipilih Exclude Cases Analysis 
by Analysis. Kemudian tekan Continue. 
5. Memilih Ok untuk melakukan analisa. 
Hasil analisis SPSS 16.0  sebagai berikut : 
   1 
 
       2 
      3 
Gambar 3.10 Hasil Output One - Way Anova 
 
 
Melakukan penafsiran dari hasil analisis One - Way Anova : 
a. Bagian Pertama : Melihat perbedaan rata - rata waktu perjalanan pergi 
penjual di Pasar Terong dan Pasar Daya. Rata - rata waktu perjalanan pergi 
penjual di Pasar Terong adalah 10,6 menit sedangkan Pasar Daya adalah 14,8 
menit. Waktu perjalanan minimum sebesar 5 menit untuk penjual Pasar Terong 
dan Pasar Daya. 
b. Bagian Kedua : Menguji keseragamaan varians untuk memenuhi persyaratan 
perhitungan berikutnya. Cara melakukan pengujian menggunakan langkah – 
langkah sebagai berikut : 
 Merumuskan hipotesis : 
 H0  : Varians kedua kelompok sama 
 Ha : Varians kedua kelompok tidak sama 
 Melihat nilai pada kotak Test of Homogeneity of Variances untuk nilai sig 
hitung adalah sebesar 0,355. 
 Menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
 Jika probabilitas atau signifikansi /  sig > 0,05 maka H0 diterima.  
 Jika probabilitas atau signifikansi / sig < 0,05 maka H0 ditolak. 
 Mengambil keputusan : 
Angka probabilitas hitung sebesar 0,355 > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak.  
 Membuat kesimpulan :  
Varians kedua kelompok  tersebut sama. 
 
 
c. Bagian Ketiga : Melihat apakah  kedua sampel mempunyai rata - rata yang sama. 
Untuk membandingkan perbedaan rata - rata waktu perjalanan pergi penjual di 
Pasar Terong dan Pasar Daya tersebut, langkah - langkahnya sebagai berikut : 
 Merumuskan hipotesis : 
 H0 : Rata - rata antara waktu perjalanan pergi penjual di Pasar Terong dan 
Pasar Daya adalah sama. 
 Ha  : Rata - rata  antara waktu perjalanan pergi penjual di Pasar Terong dan 
Pasar Daya tidak sama. 
 Melihat nilai pada keluaran Anova, F hitung sebesar 2,364 
 Angka F tabel dicari dengan cara sebagai berikut : 
 Menentukan  alfa sebesar 5% atau 0,05 
 Menentukan derajat bebas antar group dengan rumus :  
     (Jumlah variabel jenis pasar – 1) atau 2 – 1 = 1 
 Menentukan derajt bebas dalam group dengan rumus : 
     (Jumlah sampel – jumlah variabel jenis pasar) atau 77 – 2 = 75 
 Angka F tabel = 3,968  
 Menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
 Jika f hitung < f tabel maka H0 diterima. 
 Jika f hitung > f tabel maka H0 ditolak. 
 Membuat keputusan : 
Nilai F hitung dari keluaran di atas sebesar 2,364 > nilai t tabel sebesar 3,968. 





 Membuat kesimpulan : 
Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Karakteristik Perjalanan Penjual di Pasar Tradisional Kota 
Makassar 
Pada karakteristik perjalanan penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
meliputi pola rantai perjalanan, moda transportasi, jarak rumah ke pasar, biaya 
perjalanan, waktu keberangkatan dan kedatangan. 
5.1.1  Karakteristik Berdasarkan Pola Rantai Perjalanan 
5.1.1.1 Pemilik Kios  
Berdasarkan hasil survei pada karakteristik pemilik berdasarkan pola rantai 
perjalanan ditampilkan seperti pada Gambar 5.1 berikut: 
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Pada Gambar 5.1 di atas menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan pola rantai perjalanan pemilik kios yang mendominasi pada Pasar 
Terong, Daya, Butung, Pa’baeng-baeng, Maricayya, dan Pannampu adalah pola 
rantai perjalanan rumah – pasar – rumah. 
5.1.1.2 Karyawan  
Berdasarkan hasil survei pada karakteristik karyawan berdasarkan pola 
rantai perjalanan ditampilkan seperti pada Gambar 5.2 berikut: 
 
Gambar 5.2 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pola Rantai Perjalanan 
 
Pada Gambar 5.2 di atas menunjukkan karakteristik responden 
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Terong, Daya, Butung, Pa’baeng-baeng, Maricayya, dan Pannampu adalah pola 
rantai perjalanan rumah – pasar – rumah. 
5.1.2  Karakteristik Berdasarkan Moda Transportasi 
5.1.2.1 Pemilik Kios  
Berdasarkan hasil survei pada karakteristik pemilik kios berdasarkan moda 
transportasi ditampilkan seperti pada Gambar 5.3 dan 5.4 berikut: 
 
Gambar 5.3 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Moda Transportasi Pergi 
 
Pada Gambar 5.3 di atas menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan moda transportasi pergi pemilik kios yang mendominasi pada Pasar 
Terong, Daya, Butung, Pa’baeng-baeng, dan Maricayya adalah sepeda motor. 


















































Gambar 5.4 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Moda Transportasi Pulang 
 
Pada Gambar 5.4 di atas menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan moda transportasi pulang pemilik kios yang mendominasi pada Pasar 
Terong, Daya, Butung, Pa’baeng-baeng, dan Maricayya adalah sepeda motor. 
Sedangkan Pasar Pannampu yang mendominasi adalah jalan kaki. 
5.1.2.2 Karyawan  
Berdasarkan hasil survei pada karakteristik karyawan berdasarkan moda 
transportasi ditampilkan seperti pada Gambar 5.5 dan 5.6 berikut: 
 
Gambar 5.5 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Moda Transportasi Pergi 
 
Pada Gambar 5.5 di atas menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan moda transportasi pergi karyawan yang mendominasi pada Pasar 





























































































menggunakan sepeda. Pasar Pa’baeng-baeng dan Pannampu mendominasi dengan 
jalan kaki. 
 
Gambar 5.6 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Moda Transportasi Pulang 
 
Pada Gambar 5.6 di atas menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan moda transportasi pulang karyawan yang mendominasi pada Pasar 
Terong, Butung, dan Maricayya adalah sepeda motor. Pasar Daya dengan 
menggunakan sepeda. Pasar Pa’baeng-baeng dan Pannampu mendominasi dengan 
jalan kaki. 
5.1.3  Karakteristik Berdasarkan Jarak Rumah ke Pasar 
Dari penelitian sebelumnya pemilihan jarak di dasarkan pada luas wilayah 
daerah setiap pasar dengan pemilihan jarak terjauh yang di jangkau yaitu >10000 
m dan jarak terdekat 200 m dari rumah warga diasumsikan bahwa jarak tersebut 
mudah dijangkau dengan berjalan kaki. Sehingga pemilihan jarak diambil dari 
kelipatan dan pembulatan antara 200 – 10000 m yaitu: <200 m,  200 – 500 m, 500 















































Berdasarkan hasil survey pada karakteristik penjual berdasarkan jarak 
rumah ke pasar ditampilkan dalam Tabel 5.1 berikut:  















Pemilik 8 14 41 112 32 9 
Karyawan 23 19 41 74 34 18 
Daya 
Pemilik 69 12 15 125 18 13 
Karyawan 42 19 19 114 12 7 
Butung 
Pemilik 6 17 31 118 51 23 
Karyawan 19 15 70 112 40 15 
Pa’baeng-baeng 
Pemilik 8 15 19 53 3 5 
Karyawan 13 9 14 25 13 2 
Maricayya 
Pemilik 37 15 10 30 10 5 
Karyawan 17 3 2 7 3 0 
Pannampu 
Pemilik 90 2 29 18 0 0 
Karyawan 26 0 15 4 0 0 
 
Dari Tabel 5.1 di atas dapat ditampilkan dalam bentuk histogram seperti 
pada Gambar 5.7 – 5.8 berikut:  
 






































Gambar 5.8 Jarak Rumah ke Pasar Karyawan  
 
Pada Gambar 5.7 di atas dapat dilihat karakteristik jarak rumah ke pasar 
pemilik kios yang mendominasi pada Pasar Terong, Daya, Butung, Pa’baeng-
baeng, dan Maricayya adalah pada jarak 1000 – 5000 m, sedangkan Pasar 
Pannampu adalah pada jarak <200 m. 
Pada Gambar 5.8 di atas dapat dilihat karakteristik jarak rumah ke pasar 
karyawan yang mendominasi pada Pasar Terong, Daya, Butung, dan Pa’baeng-
baeng adalah pada jarak 1000 – 5000 m, sedangkan Pasar Maricayya dan 
Pannampu adalah pada jarak <200 m.  
5.1.4.  Waktu Perjalanan Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
Berdasarkan hasil survei pada karakteristik penjual berdasarkan waktu 
perjalanan dengan pola rumah – pasar – rumah ditampilkan dalam bentuk 





































Gambar 5.9 Waktu Perjalanan Pergi Pemilik Kios  
 
Pada Gambar 5.9 di atas dapat dilihat karakteristik waktu perjalanan pergi 
pemilik kios yang mendominasi pada Pasar Terong 25 – 30 menit, Pasar Daya 15 
– 20 menit, Pasar Butung 45 – 50 menit, Pa’baeng-baeng 5 – 10 menit, Pasar 
Maricayya 10 – 15 menit, dan Pasar Pannampu 15 – 20 menit.  
 



































Terong 3 17 15 27 26 27 23 21 23 19 11 4
Daya 10 24 28 32 30 29 23 20 18 18 14 6
Butung 4 11 20 28 24 19 25 25 27 32 22 8
Pa'baeng-baeng 2 19 12 10 8 8 13 10 10 8 2 1
Maricayya 5 15 22 16 14 8 6 4 5 7 3 2









































Terong 3 17 15 26 27 27 23 18 25 19 12 4
Daya 13 20 27 30 33 29 24 20 17 19 14 6
Butung 4 11 20 28 24 19 25 24 27 32 23 8
Pa'baeng-baeng 2 19 11 11 8 8 13 10 10 8 2 1
Maricayya 5 16 23 19 9 9 6 4 5 6 3 2

















Waktu Perjalanan Pulang (menit)
 
 
Pada Gambar 5.10 di atas dapat dilihat karakteristik waktu perjalanan 
pulang pemilik kios yang mendominasi pada Pasar Terong 20 – 25 dan 25 – 30 
menit, Pasar Daya 20 - 25 menit, Pasar Butung 45 – 50 menit, Pa’baeng-baeng 5 – 
10 menit, Pasar Maricayya 10 – 15 menit, dan Pasar Pannampu 15 – 20 menit. 
 
Gambar 5.11 Waktu Perjalanan Pergi Karyawan 
 
Pada Gambar 5.11 di atas dapat dilihat karakteristik waktu perjalanan 
pergi karyawan yang mendominasi pada Pasar Terong dan Daya 10 - 15, Pasar 
Butung 15 – 20 menit, Pa’baeng-baeng 5 – 10 menit, Pasar Maricayya 5 – 10 
























Terong 5 23 32 24 21 20 15 17 17 21 10 4
Daya 7 22 32 29 24 19 22 17 16 15 7 3
Butung 3 25 28 35 31 29 24 24 25 27 13 7
Pa'baeng-baeng 3 13 12 8 8 7 6 3 5 7 3 1
Maricayya 4 9 6 4 3 2 1 1 2 1 0 0






















Gambar 5.12 Waktu Perjalanan Pulang Karyawan 
 
Pada Gambar 5.12 di atas dapat dilihat karakteristik waktu perjalanan 
pulang karyawan yang mendominasi pada Pasar Terong dan Daya 10 - 15, Pasar 
Butung 20 – 25 dan 25 - 30 menit, Pa’baeng-baeng dan Maricayya 5 – 10 menit, 
dan Pasar Pannampu 10 – 15 menit. 
Waktu Perjalanan yang di butuhkan setiap penjual bervariasi tergantung 
pada jarak dan moda transportasi yang digunakannya. Pada Table 4.2 – 4.7 
menunjukkan jumlah responden waktu perjalanan masing – masing pasar 
berdasarkan jarak rumah – pasar, yaitu pada jarak <200 meter, 200 – 500 meter, 


































Terong 5 20 32 24 23 21 14 17 17 22 10 4
Daya 7 22 32 28 25 19 22 16 17 14 8 3
Butung 3 24 29 35 30 30 24 24 23 28 14 7
Pa'baeng-baeng 3 13 12 8 8 7 6 3 5 7 3 1
Maricayya 4 8 6 5 3 2 1 1 2 1 0 0

























Jumlah Penjual per Jarak 
<200 m 200 – 500 m 500 – 1000 m 1000 – 5000 m 5000 -10000 m >10000 m 

















































<5 2 2 5 5 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 – 10 3 3 8 8 8 8 8 8 6 6 8 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 – 15 1 1 6 6 3 3 9 9 3 3 12 12 2 2 6 6 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 – 20 1 1 4 4 2 2 2 2 11 11 10 10 13 12 9 9 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 – 25 1 1 0 0 0 0 0 0 8 8 6 8 17 18 12 12 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 – 30 0 0 0 0 0 0 0 0 7 7 5 6 20 20 15 15 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 – 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 22 22 13 13 1 1 2 1 0 0 0 0 
35 – 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 16 10 10 4 2 6 6 0 0 1 1 
40 – 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 14 7 7 8 9 7 7 2 2 3 3 
45 – 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 4 2 2 10 11 11 12 4 4 8 8 
50 – 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 7 7 6 6 2 2 4 4 
55 – 60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 2 2 
 




Jumlah Penjual per Jarak 
<200 m 200 – 500 m 500 – 1000 m 1000 – 5000 m 5000 -10000 m >10000 m 

















































<5 10 10 7 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 – 10 12 12 10 10 6 6 7 7 6 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 – 15 15 15 13 13 5 5 8 8 3 4 8 8 5 4 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 – 20 13 13 8 8 1 1 4 4 5 4 4 4 13 14 13 12 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 – 25 11 11 4 4 0 0 0 0 1 2 2 2 18 18 18 19 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 – 30 8 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 21 20 19 19 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 – 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 23 24 22 22 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 – 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 19 19 16 15 1 1 1 1 0 0 0 0 
40 – 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 13 13 14 3 3 2 2 1 1 1 1 
45 – 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 8 6 5 9 9 6 6 2 2 3 3 
50 – 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 3 4 3 3 2 2 7 7 2 2 








Jumlah Penjual per Jarak 
<200 m 200 – 500 m 500 – 1000 m 1000 – 5000 m 5000 -10000 m >10000 m 

















































<5 2 2 3 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 – 10 1 1 7 7 5 5 6 6 5 5 12 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 – 15 1 1 4 4 8 8 6 6 8 8 15 16 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 – 20 1 1 3 3 2 2 3 3 11 11 18 18 14 14 11 11 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 – 25 1 1 2 2 0 0 0 0 6 6 14 13 17 17 15 15 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 – 30 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 11 12 18 18 18 18 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 – 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 23 23 21 21 2 2 3 3 0 0 0 0 
35 – 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17 17 17 7 6 6 6 1 1 1 1 
40 – 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 13 4 4 11 11 8 6 3 3 3 3 
45 – 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 7 7 7 16 16 13 14 9 9 7 7 
50 – 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 4 4 11 12 6 7 7 7 3 3 
55 – 60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 4 4 4 1 2 2 1 1 
 




Jumlah Penjual per Jarak 
<200 m 200 – 500 m 500 – 1000 m 1000 – 5000 m 5000 -10000 m >10000 m 

















































<5 2 2 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 – 10 3 3 6 6 7 7 5 5 9 9 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 – 15 1 1 2 2 5 5 4 4 5 4 5 5 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 – 20 1 1 1 1 3 3 0 0 3 4 5 5 3 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 – 25 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 – 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 7 7 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 – 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 13 6 6 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 – 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 1 1 1 1 2 2 0 0 0 0 
40 – 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 
45 – 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 1 1 1 1 5 5 2 2 1 1 
50 – 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 2 2 1 1 0 0 




Tabel 5.6 Waktu Perjalanan Penjual di Pasar Maricayya Berdasarkan Jarak Rumah – Pasar 
Waktu Perjalanan 
(menit) 
Jumlah Penjual per Jarak 
<200 m 200 – 500 m 500 – 1000 m 1000 – 5000 m 5000 -10000 m >10000 m 













































<5 5 5 5 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 – 10 7 8 7 6 4 4 1 1 4 4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 – 15 11 12 11 3 8 8 2 2 3 3 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 – 20 8 12 8 3 3 3 0 0 2 2 1 1 3 3 1 1 0 0 0 0 0 0 
20 – 25 8 0 6 1 0 0 0 0 1 1 0 0 7 7 2 2 0 0 0 0 0 0 
25 – 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 2 2 0 0 0 0 0 0 
30 – 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 6 1 1 0 0 0 0 0 0 
35 – 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 1 1 1 1 1 1 0 0 
40 – 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 2 2 1 1 1 1 
45 – 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4 4 1 1 2 1 
50 – 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 1 0 
55 – 60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
 
Tabel 5.7 Waktu Perjalanan Penjual di Pasar Pannampu Berdasarkan Jarak Rumah – Pasar 
Waktu Perjalanan (menit) 
Jumlah Penjual per Jarak 
<200 m 200 – 500 m 500 – 1000 m 1000 – 5000 m 
Pemilik Karyawan Pemilik Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Pergi Pulang Pergi Pulang Pergi Pulang Pergi Pulang Pergi Pulang Pergi Pulang Pergi Pulang 
<5 9 9 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 – 10 13 6 8 8 1 1 8 9 3 3 0 0 0 0 
10 – 15 15 15 6 6 1 1 7 4 6 6 0 0 0 0 
15 – 20 18 19 6 6 0 0 9 4 4 4 2 2 0 0 
20 – 25 14 16 2 2 0 0 3 2 2 2 5 5 1 1 
25 – 30 11 12 0 0 0 0 2 0 0 0 6 6 2 2 
30 – 35 10 13 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 1 
35 – 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
40 – 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
45 – 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
50 – 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




5.2 Bentuk Distribusi Waktu Perjalanan Penjual di Pasar Tradisional 
Kota Makassar 
Penentukan interval kelas pengklasifikasian dari data - data waktu 
perjalanan penjual Pasar Tradisional Kota Makassar dilakukan untuk memperoleh 
suatu bentuk distribusi. Bentuk distribusi  biaya untuk setiap pasar Terong, Daya, 
Butung, Pa’baeng-baeng, Maricayya, dan Pannampu berbeda-beda. 
5.2.1 Distribusi Waktu Perjalanan Penjual Berdasarkan Jarak <200 m 
Distribusi total waktu perjalanan penjual berdasarkan Jarak <200 m 
disajikan pada Tabel 5.8 – 5.11.  










<5 2 10 2 2 5 9 
5 – 10 3 12 1 3 7 13 
10 – 15 1 15 1 1 11 15 
15 - 20  1 13 1 1 8 18 
20 - 25 1 11 1 1 8 14 
25 - 30 0 8 0 0 0 11 
30 - 35 0 0 0 0 0 10 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi pemilik kios 
untuk jarak <200 m digambarkan pada Gambar 5.13 berikut: 
 

























Pada Tabel 5.8 dan Gambar 5.13 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi pemilik kios untuk jarak <200 m yang mendominasi pada Pasar 
Terong dan Pa’baeng-baeng 5 – 10 menit, Daya 10 – 15 menit,  Butung <5 menit, 
sedangkan Maricayya dan Pannampu adalah 15 - 20 menit.  










<5 2 10 2 2 5 9 
5 – 10 3 12 1 3 8 6 
10 – 15 1 15 1 1 12 15 
15 - 20  1 13 1 1 12 19 
20 - 25 1 11 1 1 0 16 
25 - 30 0 8 0 0 0 12 
30 - 35 0 0 0 0 0 13 
 
Untuk melihat secara visual distribusi  waktu perjalanan pulang pemilik 
kios untuk jarak <200 m digambarkan pada Gambar 5.14 berikut: 
 
Gambar 5.14  Distribusi Waktu Perjalanan Pulang Pemilik Kios untuk Jarak <200 
m 
 
Pada Tabel 5.9 dan Gambar 5.14 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang pemilik kios untuk jarak <200 m yang mendominasi pada Pasar 
Terong dan Pa’baeng-baeng 5 – 10 menit, Daya 10 – 15 menit,  Butung <5 menit, 

































<5 5 7 3 3 5 4 
5 – 10 8 10 7 6 7 8 
10 – 15 6 13 4 2 11 6 
15 - 20  4 8 3 1 8 6 
20 - 25 0 4 2 1 6 2 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi karyawan 
untuk jarak <200 m digambarkan pada Gambar 5.15 berikut: 
 
Gambar 5.15  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Karyawan untuk Jarak <200 m 
 
Pada Tabel 5.10 dan Gambar 5.15 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi karyawan untuk jarak <200 m yang mendominasi pada Pasar 
Terong, Butung, Pa’baeng-baeng, dan Pannampu 5 – 10 menit. Sedangkan Pasar 
Daya dan Maricayya 10 – 15 menit. 










<5 2 10 2 2 4 9 
5 – 10 3 12 1 3 6 6 
10 – 15 1 15 1 1 3 15 
15 - 20  1 13 1 1 3 19 



























Untuk melihat secara visual distribusi  waktu perjalanan pulang karyawan 
untuk jarak <200 m digambarkan pada Gambar 5.16 berikut: 
 
Gambar 5.16  Distribusi Waktu Perjalanan Pulang Karyawan untuk Jarak <200 m 
 
Pada Tabel 5.11 dan Gambar 5.16 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang karyawan untuk jarak <200 m yang mendominasi pada Pasar 
Terong, Pa’baeng-baeng, dan Maricayya 5 – 10 menit. Sedangkan Pasar Daya 10 
– 15 menit, Butung <5 menit, dan Pannampu 15 – 20 menit. 
5.2.2 Distribusi Waktu Perjalanan Berdasarkan Jarak 200 - 500 m 
Distribusi total waktu perjalanan penjual berdasarkan Jarak 200 - 500 m 
disajikan pada Tabel 5.12 dan 5.13.  
Tabel 5.12  Distribusi Waktu Perjalanan Pergi dan Pulang Pemilik Kios Kota 
Makassar untuk Jarak 200 - 500 meter 
Waktu Perjalanan 
Pergi dan Pulang 
(menit) 
Pasar 




<5 1 0 2 0 0 0 
5 – 10 8 6 5 7 4 1 
10 – 15 3 5 8 5 8 1 































Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi dan pulang 
pemilik kios untuk jarak 200 - 500 m digambarkan pada Gambar 5.17 berikut: 
 
Gambar 5.17  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Pemilik Kios untuk Jarak 200 - 
500 m 
Pada Tabel 5.12 dan Gambar 5.17 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi dan pulang pemilik kios untuk jarak 200 - 500 m yang 
mendominasi pada Pasar Terong, Daya, dan Pa’baeng-baeng 5 – 10 menit. 
Sedangkan Pasar Butung dan Maricayya adalah 10 - 15 menit, da Pannampu 5 – 
10 dan 10 – 15 menit .  
Tabel 5.13  Distribusi Waktu Perjalanan Pergi dan Pulang Karyawan untuk 200 - 
500 meter 
Waktu Perjalanan Pergi dan 
Pulang (menit) 
Pasar 




5 – 10 8 7 6 5 1 
10 – 15 9 8 6 4 2 
15 - 20  2 4 3 0 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi dan pulang 






























Gambar 5.18  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi dan pulang Karyawan Kota 
Makassar untuk Jarak 200 - 500 m 
 
Pada Tabel 5.13 dan Gambar 5.18 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi dan pulang karyawan untuk jarak 200 - 500 m yang mendominasi 
pada Pasar Terong, Daya, dan Maricayya adalah 10 - 15 menit. Sedangkan Pasar 
Butung 5 – 10 dan 10 – 15 menit dan Pa’baeng-baeng 5 - 10 menit. 
5.2.3 Distribusi Waktu Perjalanan Berdasarkan Jarak 500 - 1000 m 
Distribusi total waktu perjalanan penjual berdasarkan Jarak 500 - 1000 m 
disajikan pada Tabel 5.14 – 5.17.  









5 – 10 6 6 5 9 4 8 
10 – 15 9 3 8 5 3 7 
15 - 20  11 5 11 3 2 9 
20 - 25 8 1 6 2 1 3 
25 - 30 7 0 1 0 0 2 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi pemilik kios 






























Gambar 5.19  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Pemilik Kios untuk Jarak 500 - 
1000 m 
Pada Tabel 5.14 dan Gambar 5.19 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi pemilik kios untuk jarak 500 - 1000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Butung, dan Pannampu adalah 15 – 20 menit. Sedangkan Pasar 
Daya, Pa’baeng-baeng, dan Maricayya adalah 5 - 10 menit.  









5 – 10 6 5 5 9 4 8 
10 – 15 9 4 8 4 3 7 
15 - 20  11 4 11 4 2 9 
20 - 25 8 2 6 2 1 3 
25 - 30 7 0 1 0 0 2 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pulang pemilik 
kios untuk jarak 500 - 1000 m digambarkan pada Gambar 5.20 berikut: 
 












































Pada Tabel 5.15 dan Gambar 5.20 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang pemilik kios untuk jarak 500 - 1000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Butung, dan Pannampu adalah 15 – 20 menit. Sedangkan Pasar 
Daya, Pa’baeng-baeng, dan Maricayya adalah 5 - 10 menit. 








5 – 10 8 5 12 2 1 3 
10 – 15 12 8 15 5 1 6 
15 - 20  10 4 18 5 1 4 
20 - 25 6 2 14 2 0 2 
25 - 30 5 0 11 0 0 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi karyawan 
untuk jarak 500 - 1000 m digambarkan pada Gambar 5.21 berikut: 
 
Gambar 5.21 Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Karyawan untuk Jarak 500 - 
1000 m 
 
Pada Tabel 5.16 dan Gambar 5.21 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi karyawan untuk jarak 500 - 1000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Daya, dan Pannampu 10 – 15 menit. Sedangkan Pasar Butung 15 – 
20 menit, Pa’baeng-baeng 10 – 15 dan 15 – 20 menit, dan Maricayya 5 – 10, 10 – 

































5 – 10 5 5 11 2 1 3 
10 – 15 12 8 16 5 1 6 
15 - 20  10 4 18 5 1 4 
20 - 25 8 2 13 2 0 2 
25 - 30 6 0 12 0 0 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pulang karyawan 
untuk jarak 500 - 1000 m digambarkan pada Gambar 5.22 berikut: 
 
Gambar 5.22  Distribusi  Waktu Perjalanan Pulang Karyawan untuk Jarak 500 - 
1000 m 
 
Pada Tabel 5.17 dan Gambar 5.22 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang karyawan untuk jarak 500 - 1000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Daya, dan Pannampu 10 – 15 menit. Sedangkan Pasar Butung 15 – 
20 menit, Pa’baeng-baeng 10 – 15 dan 15 – 20 menit, dan Maricayya 5 – 10, 10 – 
15 dan 15 – 20 menit. 
5.2.4 Distribusi Waktu Perjalanan Berdasarkan Jarak 1000 - 5000 m 
Distribusi total waktu perjalanan penjual berdasarkan Jarak 1000 - 5000 m 

































10 – 15 2 5 3 1 0 0 
15 - 20  13 13 14 3 3 2 
20 - 25 17 18 17 5 7 5 
25 - 30 20 21 18 8 8 6 
30 - 35 22 23 23 13 6 2 
35 - 40 17 19 17 9 3 1 
40 - 45 13 14 13 8 2 1 
45 - 50 5 7 7 5 1 1 
50 - 55 2 4 4 1 0 0 
55 - 60 1 1 2 0 0 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi pemilik kios 
untuk jarak 1000 - 5000 m digambarkan pada Gambar 5.23 berikut: 
 
Gambar 5.23  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Pemilik Kios untuk Jarak 1000 
- 5000 m 
Pada Tabel 5.18 dan Gambar 5.23 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi pemilik kios Pasar Tradisional Kota Makassar untuk jarak 1000 - 
5000 m yang mendominasi pada Pasar Terong, Daya, Butung, dan Pa’baeng-





















































10 – 15 2 4 3 1 0 0 
15 - 20  12 14 14 3 3 2 
20 - 25 18 18 17 5 7 5 
25 - 30 20 20 18 8 8 6 
30 - 35 22 24 23 13 6 2 
35 - 40 16 19 17 9 3 1 
40 - 45 14 13 13 8 2 1 
45 - 50 4 8 7 5 1 1 
50 - 55 3 4 4 1 0 0 
55 - 60 1 1 2 0 0 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pulang pemilik 
kios untuk jarak 1000 - 5000 m digambarkan pada Gambar 5.24 berikut: 
 
Gambar 5.24  Distribusi Waktu Perjalanan Pulang Pemilik Kios untuk Jarak 1000 
-5000 m 
 
Pada Tabel 5.19 dan Gambar 5.24 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang pemilik kios untuk jarak 1000 - 5000 m yang mendominasi 
pada Pasar Terong, Daya, Butung, dan Pa’baeng-baeng 30 – 35 menit. Sedangkan 





















































10 – 15 6 3 3 1 0 0 
15 - 20  9 13 11 2 1 0 
20 - 25 12 18 15 5 2 1 
25 - 30 15 19 18 7 2 2 
30 - 35 13 22 21 6 1 1 
35 - 40 10 16 17 1 1 0 
40 - 45 7 13 4 1 0 0 
45 - 50 2 6 7 1 0 0 
50 - 55 0 3 4 1 0 0 
55 - 60 0 1 2 0 0 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi karyawan 
untuk jarak 1000 - 5000 m digambarkan pada Gambar 5.25 berikut: 
 
Gambar 5.25  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Karyawan untuk Jarak 1000 - 
5000 m 
 
Pada Tabel 5.20 dan Gambar 5.25 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi karyawan untuk jarak 1000 - 5000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Pa’baeng-baeng dan Pannampu 25 – 30 menit. Sedangkan Pasar 





















































10 – 15 6 3 3 1 0 0 
15 - 20  9 12 11 2 1 0 
20 - 25 12 19 15 5 2 1 
25 - 30 15 19 18 7 2 2 
30 - 35 13 22 21 6 1 1 
35 - 40 10 15 17 1 1 0 
40 - 45 7 14 4 1 0 0 
45 - 50 2 5 7 1 0 0 
50 - 55 0 4 4 1 0 0 
55 - 60 0 1 2 0 0 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pulang karyawan 
untuk jarak 1000 - 5000 m digambarkan pada Gambar 5.26 berikut: 
 
Gambar 5.26 Distribusi  Waktu Perjalanan Pulang Karyawan untuk Jarak 1000 - 
5000 m 
 
Pada Tabel 5.21 dan Gambar 5.26 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang karyawan untuk jarak 1000 - 5000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Pa’baeng-baeng dan Pannampu 25 – 30 menit. Sedangkan Pasar 












































5.2.5 Distribusi Waktu Perjalanan Berdasarkan Jarak 5000 - 10000 m 
Distribusi total waktu perjalanan penjual berdasarkan Jarak 5000 - 10000 
m disajikan pada Tabel 5.22 – 5.25.  





Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
30 - 35 1 0 2 0 0 
35 - 40 4 1 7 1 1 
40 - 45 8 3 11 1 2 
45 - 50 10 9 16 1 4 
50 - 55 7 3 11 0 2 
55 - 60 2 2 4 0 1 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi pemilik kios 
untuk jarak 5000 - 10000 m digambarkan pada Gambar 5.27 berikut: 
 
Gambar 5.27  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Pemilik Kios untuk Jarak 5000 
- 10000 m 
Pada Tabel 5.22 dan Gambar 5.27 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi pemilik kios untuk jarak 5000 - 10000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Daya, Butung, dan Maricayya 45 – 50 menit. Sedangkan Pasar 

































Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
30 - 35 1 0 2 0 0 
35 - 40 2 1 6 1 1 
40 - 45 9 3 11 1 2 
45 - 50 11 9 16 1 4 
50 - 55 7 3 12 0 2 
55 - 60 2 2 4 0 1 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pulang pemilik 
kios untuk jarak 5000 - 10000 m digambarkan pada Gambar 5.28 berikut: 
 
Gambar 5.28  Distribusi Waktu Perjalanan Pulang Pemilik Kios untuk Jarak 5000 
-10000 m 
 
Pada Tabel 5.23 dan Gambar 5.28 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang pemilik kios untuk jarak 5000 - 10000 m yang mendominasi 
pada Pasar Terong, Daya, Butung, Dan Maricayya 45 – 50 menit . Sedangkan 
Pasar Pa’baeng-baeng 35 – 40, 40 – 45, dan 45 – 50 menit. 





Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
30 - 35 2 0 3 0 0 
35 - 40 6 1 6 2 1 
40 - 45 7 2 8 3 1 
45 - 50 11 6 13 5 1 
50 - 55 6 2 6 2 0 


































Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi karyawan 
untuk jarak 5000 - 10000 m digambarkan pada Gambar 5.29 berikut: 
 
Gambar 5.29  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi Karyawan untuk Jarak 5000 - 
10000 m 
 
Pada Tabel 5.24 dan Gambar 5.29 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi karyawan untuk jarak 5000 - 10000 m yang mendominasi pada 
pada Pasar Terong, Daya, Butung, Dan Pa’baeng-baeng 45 – 50 menit . 
Sedangkan Pasar Maricayya 35 – 40, 40 – 45, dan 45 – 50 menit. 





Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
30 - 35 1 0 3 0 0 
35 - 40 6 1 6 2 1 
40 - 45 7 2 6 3 1 
45 - 50 12 6 14 5 1 
50 - 55 6 2 7 2 0 
55 - 60 2 1 4 1 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pulang karyawan 



























Gambar 5.30  Distribusi  Waktu Perjalanan Pulang Karyawan untuk Jarak 5000 - 
10000 m 
 
Pada Tabel 5.25 dan Gambar 5.30 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pulang karyawan untuk jarak 5000 - 10000 m yang mendominasi pada 
Pasar Terong, Daya, Butung, Dan Pa’baeng-baeng 45 – 50 menit . Sedangkan 
Pasar Maricayya 35 – 40, 40 – 45, dan 45 – 50 menit. 
5.2.6 Distribusi Waktu Perjalanan Berdasarkan Jarak >10000 m 
Distribusi total waktu perjalanan penjual berdasarkan Jarak 5000 - 10000 
m disajikan pada Tabel 5.26 dan 5.27.  
Tabel 5.26  Distribusi Waktu Perjalanan Pergi dan Pulang Pemilik Kios untuk 
Jarak >10000 meter 
Waktu Perjalanan 
Pergi dan Pulang 
(menit) 
Pasar 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
35 - 40 0 0 1 0 0 
40 - 45 2 1 3 1 1 
45 - 50 4 2 9 2 2 
50 - 55 2 7 7 1 1 
55 - 60 1 3 2 1 1 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi dan pulang 




























Gambar 5.31  Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi dan Pulang Pemilik untuk Jarak 
>10000 m 
Pada Tabel 5.26 dan Gambar 5.31 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi dan pulang pemilik kios untuk jarak >10000 m yang 
mendominasi pada Pasar Terong, Butung, Pa’baeng-baeng, dan Maricayya 45 – 
50 menit. Sedangkan Pasar Daya 50 – 55 menit. 
Tabel 5.27  Distribusi Waktu Perjalanan Pergi dan Pulang Karyawan untuk 
>10000 meter 
Waktu Perjalanan Pergi dan 
Pulang (menit) 
Pasar 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng 
35 - 40 1 0 1 0 
40 - 45 3 1 3 1 
45 - 50 8 3 7 1 
50 - 55 4 2 3 0 
55 - 60 2 1 1 0 
 
Untuk melihat secara visual distribusi waktu perjalanan pergi dan pulang 
karyawan untuk jarak >10000 m digambarkan pada Gambar 5.32 berikut: 
 
Gambar 5.32 Distribusi  Waktu Perjalanan Pergi dan Pulang Karyawan untuk 













































Pada Tabel 5.27 dan Gambar 5.32 memperlihatkan distribusi waktu 
perjalanan pergi dan pulang karyawan untuk jarak >10000 m yang mendominasi 
pada Pasar Terong, Daya, dan Butung 45 – 50 menit. Sedangkan Pasar Pa’baeng-
baeng 40 – 45 dan 45 – 50 menit.Pasar Daya 45 – 50 menit.  
5.3 Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
Data yang akan di proses untuk menguji kesamaan dan perbedaan (Uji-T 
dan Uji-F) dari waktu perjalanan penjual di pasar. Untuk membuktikan data yang 
akan digunakan terdistribusi normal, maka dilakukan pengujian Kolmogorov 
Smirnov (K-S). Untuk melihat hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
dapat dilihat pada Tabel 5.28 dan 5.33.  
Tabel 5.28 Hasil Uji Normalitas Penjual di Pasar Jarak <200 m 
Pasar N Asymp. Sig (2-tailed) Definisi 
Pemilik 
Terong 
TT Pergi 8 0,413 Normal 
TT Pulang 8 0,413 Normal 
Daya 
TT Pergi 69 0,060 Normal 
TT Pulang 69 0,060 Normal 
Butung 
TT Pergi 6 0,936 Normal 
TT Pulang 6 0,936 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 8 0,413 Normal 
TT Pulang 8 0,413 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 37 0,223 Normal 
TT Pulang 37 0,088 Normal 
Pannampu 
TT Pergi 90 0,082 Normal 
TT Pulang 90 0,153 Normal 
Karyawan 
Terong 
TT Pergi 23 0,058 Normal 
TT Pulang 23 0,058 Normal 
Daya 
TT Pergi 42 0,077 Normal 
TT Pulang 42 0,077 Normal 
Butung 
TT Pergi 19 0,117 Normal 
TT Pulang 19 0,117 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 13 0,086 Normal 
TT Pulang 13 0,086 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 17 0,59 Normal 
TT Pulang 17 0,108 Normal 
Pannampu 
TT Pergi 26 0,100 Normal 







Tabel 5.29 Hasil Uji Normalitas Penjual di Pasar Jarak 200 - 500 m 
Pasar N Asymp. Sig (2-tailed) Definisi 
Pemilik 
Terong 
TT Pergi 14 0,050 Normal 
TT Pulang 14 0,050 Normal 
Daya 
TT Pergi 12 0,203 Normal 
TT Pulang 12 0,099 Normal 
Butung 
TT Pergi 17 0,197 Normal 
TT Pulang 17 0,197 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 15 0,168 Normal 
TT Pulang 15 0,168 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 15 0,220 Normal 
TT Pulang 15 0,220 Normal 
Pannampu 
TT Pergi 2 0,999 Normal 
TT Pulang 2 0,999 Normal 
Karyawan 
Terong 
TT Pergi 19 0,133 Normal 
TT Pulang 19 0,133 Normal 
Daya 
TT Pergi 19 0,254 Normal 
TT Pulang 19 0,254 Normal 
Butung 
TT Pergi 15 0,309 Normal 
TT Pulang 15 0,309 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 9 0,204 Normal 
TT Pulang 9 0,204 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 3 0,766 Normal 
TT Pulang 3 0,766 Normal 
 
Tabel 5.30 Hasil Uji Normalitas Penjual di Pasar Jarak 500 - 1000 m 
Pasar N Asymp. Sig (2-tailed) Definisi 
Pemilik 
Terong 
TT Pergi 41 0,329 Normal 
TT Pulang 41 0,329 Normal 
Daya 
TT Pergi 15 0,309 Normal 
TT Pulang 15 0,589 Normal 
Butung 
TT Pergi 31 0,174 Normal 
TT Pulang 31 0,174 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 19 0,108 Normal 
TT Pulang 19 0,094 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 10 0,673 Normal 
TT Pulang 10 0,673 Normal 
Pannampu 
TT Pergi 29 0,436 Normal 
TT Pulang 29 0,083 Normal 
Karyawan 
Terong 
TT Pergi 41 0,085 Normal 
TT Pulang 41 0,108 Normal 
Daya 
TT Pergi 19 0,187 Normal 
TT Pulang 19 0,187 Normal 
Butung 
TT Pergi 70 0,082 Normal 
TT Pulang 70 0,062 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 14 0,614 Normal 
TT Pulang 14 0,614 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 3 1,000 Normal 
TT Pulang 3 1,000 Normal 
Pannampu 
TT Pergi 15 0,386 Normal 




Tabel 5.31 Hasil Uji Normalitas Penjual di Pasar Jarak 1000 - 5000 m 
Pasar N Asymp. Sig (2-tailed) Definisi 
Pemilik 
Terong 
TT Pergi 112 0,106 Normal 
TT Pulang 112 0,086 Normal 
Daya 
TT Pergi 125 0,119 Normal 
TT Pulang 125 0,141 Normal 
Butung 
TT Pergi 118 0,118 Normal 
TT Pulang 118 0,118 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 53 0,376 Normal 
TT Pulang 53 0,376 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 30 0,301 Normal 
TT Pulang 30 0,274 Normal 
Pannampu 
TT Pergi 18 0,121 Normal 
TT Pulang 18 0,121 Normal 
Karyawan 
Terong 
TT Pergi 74 0,348 Normal 
TT Pulang 74 0,348 Normal 
Daya 
TT Pergi 114 0,117 Normal 
TT Pulang 114 0,096 Normal 
Butung 
TT Pergi 112 0,166 Normal 
TT Pulang 112 0,166 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 25 0,302 Normal 
TT Pulang 25 0,302 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 7 0,905 Normal 
TT Pulang 7 0,905 Normal 
Pannampu 
TT Pergi 4 0,964 Normal 
TT Pulang 4 0,964 Normal 
 
Tabel 5.32 Hasil Uji Normalitas Penjual di Pasar Jarak 5000 - 10000 m 
Pasar N Asymp. Sig (2-tailed) Definisi 
Pemilik 
Terong 
TT Pergi 32 0,281 Normal 
TT Pulang 32 0,254 Normal 
Daya 
TT Pergi 18 0,158 Normal 
TT Pulang 18 0,158 Normal 
Butung 
TT Pergi 51 0,071 Normal 
TT Pulang 51 0,065 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 3 1,000 Normal 
TT Pulang 3 1,000 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 10 0,819 Normal 
TT Pulang 10 0,819 Normal 
Karyawan 
Terong 
TT Pergi 34 0,167 Normal 
TT Pulang 34 0,127 Normal 
Daya 
TT Pergi 12 0,441 Normal 
TT Pulang 12 0,441 Normal 
Butung 
TT Pergi 40 0,144 Normal 
TT Pulang 40 0,059 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 13 0,713 Normal 
TT Pulang 13 0,713 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 3 1,000 Normal 






Tabel 5.33 Hasil Uji Normalitas Penjual di Pasar Jarak >10000 m 
Pasar N Asymp. Sig (2-tailed) Definisi 
Pemilik 
Terong 
TT Pergi 9 0,591 Normal 
TT Pulang 9 0,591 Normal 
Daya 
TT Pergi 13 0,179 Normal 
TT Pulang 13 0,179 Normal 
Butung 
TT Pergi 22 0,291 Normal 
TT Pulang 22 0,291 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 5 0,941 Normal 
TT Pulang 5 0,941 Normal 
Maricayya 
TT Pergi 5 0,941 Normal 
TT Pulang 5 0,941 Normal 
Karyawan 
Terong 
TT Pergi 18 0.296 Normal 
TT Pulang 18 0.296 Normal 
Daya 
TT Pergi 7 0.810 Normal 
TT Pulang 7 0.810 Normal 
Butung 
TT Pergi 15 0.388 Normal 
TT Pulang 15 0.388 Normal 
Pa'baeng-baeng 
TT Pergi 2 0.999 Normal 
TT Pulang 2 0.999 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 4.28 – 4.33 menunjukkan bahwa hasil output total 
waktu perjalanan penjual, hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, maka 
disimpulkan data terdistribusi secara  normal. 
5.4 Uji-T 
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 
H0 : µ1 =  µ2 
Ha : µ1 ≠  µ2 
 Pada pengujian ini, aturan keputusan adalah menerima H0 jika t hitung 
lebih kecil dari t tabel, dan menolak jika sebaliknya. Berikut ini disajikan hasil uji 
Tstatistical dan Tcitical  antar pasar berdasarkan jarak <200 m, 200 – 500 m, 500 
– 1000 m, 1000 – 5000 m, 5000 – 10000 m, dan >10000 m. 
 
 
Tabel 5.34 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-T Jarak <200 meter  
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu   
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 













Karyawan 2,045 ,  1,987 1,998 2,052 2,021 2,045 2,032 2,002 2,024 1,982 2,012 
Daya 
Pemilik 1,992 1,987   1,982 1,993 1,988 1,992 1,990 1,983 1,990 1,975 1,986 
Karyawan 2,011 1,998 1,982   2,013 2,001 2,011 2,006 1,991 2,002 1,978 1,997 
Butung 
Pemilik 2,179 2,052 1,993 2,013   2,069 2,179 2,110 2,020 2,080 1,986 2,042 
Karyawan 2,060 2,021 1,988 2,001 2,069   2,060 2,042 2,005 2,032 1,982 2,017 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik 2,145 2,045 1,992 2,011 2,179 2,060   2,093 2,017 2,069 1,985 2,037 
Karyawan 2,093 2,032 1,990 2,006 2,110 2,042 2,093   2,011 2,048 1,984 2,026 
Maricayya 
Pemilik 2,017 2,002 1,983 1,991 2,020 2,005 2,017 2,011   2,007 1,985 2,000 
Karyawan 2,069 2,024 1,990 2,002 2,080 2,032 2,069 2,048 2,007   1,983 2,020 
Pannampu 
Pemilik 1,985 1,982 1,975 1,978 1,986 1,982 1,985 1,984 1,985 1,983   1,981 
Karyawan 2,037 2,012 1,986 1,997 2,042 2,017 2,037 2,026 2,000 2,020 1,981   
   Tcritical   
 
Tabel 5.35 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-T Jarak <200 meter  
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu   
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama 
Daya 
Pemilik Sama Beda   Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Beda Sama 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Beda Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Beda Sama 
Pannampu 
Pemilik Beda Beda Sama Beda Sama Beda Beda Beda Beda Beda   Beda 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda   




Tabel 5.36 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-T Jarak 200 - 500 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 












Karyawan 2,040   2,045 2,028 2,032 2,037 2,037 2,056 2,037 2,086 2,093 
Daya 
Pemilik 2,064 2,045   2,045 2,052 2,060 2,060 2,093 2,060 2,093 2,179 
Karyawan 2,040 2,028 2,045   2,032 2,037 2,037 2,056 2,037 2,086 2,093 
Butung 
Pemilik 2,045 2,032 2,052 2,032   2,042 2,042 2,064 2,042 2,101 2,110 
Karyawan 2,052 2,037 2,060 2,037 2,042   2,048 2,074 2,048 2,120 2,131 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik 2,052 2,037 2,060 2,037 2,042 2,048   2,074 2,048 2,120 2,131 
Karyawan 2,080 2,056 2,093 2,056 2,064 2,074 2,074   2,074 2,228 2,262 
Maricayya 
Pemilik 2,052 2,037 2,060 2,037 2,042 2,048 2,048 2,074   2,120 2,131 
Karyawan 2,131 2,086 2,093 2,086 2,101 2,120 2,120 2,228 2,120   3,182 
Pannampu Pemilik 2,145 2,093 2,179 2,093 2,110 2,131 2,131 2,262 2,131 3,182   
  Tcritical value    
 
Tabel 5.37 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-T Jarak 200 - 500 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 












Karyawan Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama 
Pannampu Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   





Tabel 5.38 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-T Jarak 500 - 1000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu   
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan 1,990   2,005 2,002 1,994 1,982 2,002 2,006 2,010 2,018 1,995 2,005 
Daya 
Pemilik 2,005 2,005   2,037 2,015 1,989 2,037 2,052 2,069 2,052 2,018 2,048 
Karyawan 2,002 2,002 2,037   2,011 1,988 2,028 2,040 2,052 2,086 2,013 2,037 
Butung 
Pemilik 1,994 1,994 2,015 2,011   1,984 2,011 2,017 2,023 2,037 2,002 2,015 
Karyawan 1,982 1,982 1,989 1,988 1,984   1,988 1,989 1,991 1,994 1,985 1,989 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik 2,002 2,002 2,037 2,028 2,011 1,988   2,040 2,052 2,086 2,013 2,037 
Karyawan 2,006 2,006 2,052 2,040 2,017 1,989 2,040   2,074 2,131 2,020 2,052 
Maricayya 
Pemilik 2,010 2,010 2,069 2,052 2,023 1,991 2,052 2,074   2,201 2,013 2,069 
Karyawan 2,018 2,018 2,052 2,086 2,037 1,994 2,086 2,131 2,201   2,042 2,120 
Pannampu 
Pemilik 1,995 1,995 2,018 2,013 2,002 1,985 2,013 2,020 2,013 2,042   2,018 
Karyawan 2,005 2,005 2,048 2,037 2,015 1,989 2,037 2,052 2,069 2,120 2,018   
    Tcritical value     
 
Tabel 5.39 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-T Jarak 500 - 1000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Beda Sama   Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Beda Sama Sama   Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Beda Sama   Beda Sama Beda Sama Sama Sama 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik Beda Beda Sama Sama Beda Beda   Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Beda Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama   Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Pannampu 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   





Tabel 5.40 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-T Jarak 1000 - 5000 meter  
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan 1,973   1,972 1,973 1,973 1,973 1,979 1,985 1,983 1,990 1,987 1,992 
Daya 
Pemilik 1,970 1,972   1,970 1,970 1,970 1,974 1,976 1,976 1,976 1,977 1,979 
Karyawan 1,971 1,973 1,970   1,970 1,971 1,974 1,977 1,977 1,980 1,978 1,981 
Butung 
Pemilik 1,970 1,973 1,970 1,970   1,970 1,974 1,977 1,976 1,979 1,978 1,980 
Karyawan 1,971 1,973 1,970 1,971 1,970   1,975 1,978 1,977 1,980 1,979 1,981 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik 1,975 1,979 1,974 1,974 1,974 1,975   1,992 1,990 2,002 1,995 2,004 
Karyawan 1,978 1,985 1,976 1,977 1,977 1,978 1,992   2,006 2,042 2,020 2,052 
Maricayya 
Pemilik 1,977 1,983 1,976 1,977 1,976 1,977 1,990 2,006   2,030 1,995 2,037 
Karyawan 1,980 1,990 1,976 1,980 1,979 1,980 2,002 2,042 2,030   2,069 2,262 
Pannampu 
Pemilik 1,979 1,987 1,977 1,978 1,978 1,979 1,995 2,020 1,995 2,069   2,086 
Karyawan 1,981 1,992 1,979 1,981 1,980 1,981 2,004 2,052 2,037 2,262 2,086   
  Tcritical value       
 
Tabel 5.41 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-T Jarak 1000 - 5000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Beda Sama Beda Beda Beda Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Beda   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Beda Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Beda Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik Sama Beda Sama Sama Sama Sama   Beda Beda Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda   Sama Sama Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama   Beda Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda   Sama Sama 
Pannampu 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama Sama   Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   






Tabel 5.42 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-T Jarak 5000 - 10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan 1,998   2,009 2,015 1,989 1,993 1,993 2,014 2,014 2,030 
Daya 
Pemilik 2,011 2,009   2,048 1,996 2,003 2,003 2,045 2,045 2,045 
Karyawan 2,018 2,015 2,048   2,000 2,009 2,009 2,069 2,069 2,160 
Butung 
Pemilik 1,990 1,989 1,996 2,000   1,987 1,987 1,999 1,999 2,007 
Karyawan 1,994 1,993 2,,003 2,009 1,987   1,991 2,008 2,008 2,020 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik 1,994 1,993 2,003 2,009 1,987 1,991   2,008 2,008 2,020 
Karyawan 2,017 2,014 2,045 2,069 1,999 2,008 2,008   2,064 2,145 
Maricayya 
Pemilik 2,017 2,014 2,045 2,069 1,999 2,008 2,008 2,064   2,145 
Karyawan 2,035 2030 2,045 2,160 2,007 2,020 2,020 2,145 2,145   
  Tcritical value         
 
Tabel 5.43 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-T Jarak 5000 - 10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   







Tabel 5.44 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-T Jarak >10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 











e Karyawan 2,060   2,045 2,069 2,024 2,040 2,080 2,101 2,080 
Daya 
Pemilik 2,086 2,045   2,101 2,035 2,056 2,120 2,160 2,120 
Karyawan 2,145 2,069 2,101   2,052 2,086 2,228 2,365 2,228 
Butung 
Pemilik 2,045 2,024 2,035 2,052   2,030 2,060 2,074 2,060 
Karyawan 2,074 2,040 2,056 2,086 2,030   2,101 2,131 2,101 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik 2,179 2,080 2,120 2,228 2,060 2,101   2,571 2,306 
Karyawan 2,262 2,101 2,160 2,365 2,074 2,131 2,571   2,571 
Maricayya Pemilik 2,179 2,080 2,120 2,228 2,060 2,101 2,306 2,571   
  Tcritical value           
 
Tabel 5.45 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-T Jarak >10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 











e Karyawan Sama   Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Beda   Sama Sama Beda Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Sama Sama   Sama Sama Sama 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama   Sama 
Maricayya Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   






Pada Tabel 5.34 dan 5.35 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak <200 
m yang berbeda adalah Terong pemilik terhadap Pannampu pemilik, dilihat dari 
realita yang sebenarnya bahwa kendaraan pada Pasar Terong lebih padat 
dibandingkan dengan Pasar Pannampu. Terong karyawan terhadap Daya pemilik 
dan Pannampu pemilik, dilihat dari realita yang sebenarnya bahwa kendaraan 
pada Pasar Terong lebih padat dibandingkan dengan Pasar Pannampu dan Pasar 
Daya. Daya Pemilik terhadap Daya karyawan dan Pa’baeng-baeng karyawan, 
terjadinya perbedaan antara pemilik dan karyawan disebabkan dari pemilihan 
moda transpotasinya yaitu pemilik ada yang menggunakan mobil sedangkan 
karyawan menggunakan pete-pete dimana menggunakan kendaraan pribadi itu 
lebih cepat dibandingkan menggunakan kendaraan umum, sedangkan Daya 
Pemilik terhadap Pa’baeng-baeng karyawan disebabkan karena penggunaan moda 
transportasi yang beda yaitu pada pa’baeng-baeng responden hanya dengan 
berjalan kaki. Pannampu pemilik terhadap Daya Karyawan, Butung karyawan, 
Pa’baeng-baeng pemilik dan karyawan, Maricayya pemilik dan karyawan, dan 
Pannampu karyawan dimana masing-masing perbedaannya disebebkan dari 
penggunaan moda transportasi yang berbeda.  
Pada Tabel 5.36 dan 5.37 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 200 - 
500 m tidak terdapat perbedaan bentuk-bentuk distribusi waktu perjalanan penjual 
di pasar. Dilihat dari realita sebenarnya bahwa jarak 200 – 500 menuju pasar 
memiliki kepadatan kendaraan yang sama walaupun memakai moda yang 
berbeda-beda sehingga menghasilkan variasi data yang sama.  
 
 
Pada Tabel 5.38 dan 5.39 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 500 - 
1000 m yang berbeda adalah: Terong pemilik terhadap Daya pemilik dan 
karyawan, Pa’baeng-baeng pemilik, dan Maricayya pemilik hal ini disebabkan 
penggunaan moda pada Terong Pemilik lebih banyak dibandingkan yang lainnya 
sehingga memiliki variasi waktu perjalanan yang berbeda. Terong karyawan 
terhadap Pa’baeng-baeng pemilik disebabkan karena pada Terong karyawan 
dominan dengan menggunakan pete-pete sedangkan pada pa’baeng-baeng pemilik 
tidak menggunakan pete-pete tetapi menggunakan moda yang lebih cepat dari 
pete-pete sehingga waktu perjalanan pada Terong karyawan memiliki variasi 
waktu perjalanan lebih lama dibandingkan Pa’baeng-baeng pemilik. Butung 
karyawan terhadap Daya pemilik dan karyawan terjadinya perbedaan dapat dilihat 
dari moda yang digunakan berbeda. Butung pemilik dan karyawan terhadap 
Pa’baeng-baeng pemilik dapat dilihat dari distribusi waktu perjalanan bahwa 
Butung lebih memiliki variasi waktu perjalanan yang lama dibandingkan 
Pa’baeng-baeng pemilik dikarenakan moda yang digunakan dimana Pa’baeng-
baeng pemilik menggunakan moda yang lebih cepat dibandingkan Butung. 
Butung karyawan terhadap Maricayya pemilik hal ini disebabkan Butung 
karyawan lebih memiliki variasi waktu perjalanan yang lama dibandingkan 
Maricayya pemilik dikarenakan moda yang digunakan dimana Butung Karyawan 
masih memiliki responden yang berjalan kaki sedangkan Maricayya pemilik tidak.  
Pada Tabel 5.40 dan 5.41 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 1000 
- 5000 m yang berbeda adalah: Terong karyawan terhadap Daya pemilik, Butung 
pemilik dan karyawan, dan Pa’baeng-baeng pemilik, dimana Daya pemilik 
 
 
memiliki waktu perjalanan yang lebih lama disebabkan penggunaan mobil lebih 
banyak Daya pemilik lebih banyak dibandingkan Terong karyawan sedangkan 
moda yang lainnya tidak memiliki perbedaan jumlah yang terlalu jauh, sedangkan 
terhadap yang lainnya disebabkan perbedaan moda transportasi yang berbeda 
sehingga dari distribusi dapat kita liat Terong karyawan memiliki variasi waktu 
perjalanan yang lebih sedikit dibandingkan Butung Pemilik dan karyawan dan 
Pa’baeng-baeng pemilik. Pa’baeng-baeng pemilik terhadap Pa’baeng-baeng 
karyawan, Maricayya pemilik, dan Pannampu pemilik, perbedaan ini ditonjolkan 
pada jumlah responden yang berbeda jauh sehingga pemilihan moda juga 
berbeda-beda menimbulkan variasi waktu perjalanan yang berbeda. Maricayya 
pemilik terhadap Maricayya karyawan hal ini ditonjolkan pada responden 
Mricayya karyawan lebih sedikit dibandingkan pemilik sehingga menghasilkan 
variasi waktu perjalanan berbeda.  
Pada Tabel 5.42 dan 5.43 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 5000 
- 10000 m tidak terdapat perbedaan bentuk-bentuk distribusi waktu perjalanan 
penjual di pasar hal ini disebabkan penggunaan moda yang hampir sama di setiap 
pasar. 
Pada Tabel 5.40 dan 5.41 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 
>10000 m yang berbeda adalah: Daya pemilik terhadap Terong karyawan, Butung 
karyawan, dan Pa’baeng-baeng karyawan, terjadinya perbedaan ini disebabkan 
penggunaan moda pete-pete pada Terong, Butung, dan Pa’baeng-baeng karyawan 
sedangkan pada Daya pemilik tidak menggunakan pete-pete dimana kita ketahui 
bahwa menggunakan kendaraan pribadi lebih cepat dibandingkan kendaraan 
 
 
umum yang sering mengalami persinggahan hal ini menyebabkan waktu 
perjalanan pada Daya pemilik lebih cepat dibandingkan Terong, Butung, dan 
Pa’baeng-baeng karyawan. 
Yang menimbulkan terjadinya perbedaan waktu perjalanan setiap pasar 
dikarenakan perbedaan jumlah responden setiap jarak dari masing-masing pasar 
sehingga yang menyebabkan penggunaan moda yang beragam sehingga 
menimbulkan variasi waktu perjalanan yang berbeda-beda.  
5.5  Uji-F 
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 
H0 : µ1 =  µ2 
Ha : µ1 ≠  µ2 
Aturan pengambilan keputusan dalam uji ini adalah menerima H0 jika F 
hitung lebih kecil dari pada F tabel, sebaliknya menolak H0 jika F hitung lebih 
besar dari F tabel.  
 
 
Tabel 5.46 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-F Jarak <200 meter  
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan 4,183   3,947 3,993 4,210 4,085 4,183 4,130 4,007 4,098 3,927 4,047 
Daya 
Pemilik 3,968 3,947 ,  3,928 3,972 3,952 3,968 3,960 3,932 3,960 3,901 3,943 
Karyawan 4,043 3,993 3,928   4,052 4,004 4,043 4,023 3,965 4,010 3,914 3,986 
Butung 
Pemilik 4,747 4,210 3,972 4,052   4,279 4,747 4,451 4,079 4,325 3,942 4,171 
Karyawan 4,242 4,085 3,952 4,004 4,279   4,242 4,171 4,020 4,130 3,930 4,067 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik 4,600 4,183 3,968 4,043 4,747 4,242   4,381 4,067 4,279 3,940 4,149 
Karyawan 4,381 4,130 3,960 4,023 4,451 4,171 4,381   4,043 4,196 3,935 4,105 
Maricayya 
Pemilik 4,067 4,007 3,932 3,965 4,079 4,020 4,067 4,043   4,027 3,940 3,998 
Karyawan 4,279 4,098 3,960 4,010 4,325 4,130 4,279 4,196 4,027   3,932 4,079 
Pannampu 
Pemilik 3,940 3,927 3,901 3,914 3,942 3,930 3,940 3,935 3,940 3,932   3,924 
Karyawan 4,149 4,047 3,943 3,986 4,171 4,067 4,149 4,105 3,998 4,079 3,924   
  Fcritical value    
 
Tabel 5.47 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-F Jarak <200 meter  
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu   
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama 
Daya 
Pemilik Sama Beda   Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Beda Sama 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Beda Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Beda Sama 
Pannampu 
Pemilik Beda Beda Sama Beda Sama Beda Beda Beda Beda Beda   Beda 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda   




Tabel 5.48 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-F Jarak 200 - 500 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 












Karyawan 4,160   4,183 4,113 4,130 4,149 4,149 4,225 4,149 4,351 4,381 
Daya 
Pemilik 4,260 4,183   4,183 4,210 4,242 4,242 4,381 4,242 4,381 4,747 
Karyawan 4,160 4,113 4,183   4,130 4,149 4,149 4,225 4,149 4,351 4,381 
Butung 
Pemilik 4,183 4,130 4,210 4,130   4,171 4,171 4,260 4,171 4,414 4,451 
Karyawan 4,210 4,149 4,242 4,149 4,171   4,196 4,301 4,196 4,494 4,543 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik 4,210 4,149 4,242 4,149 4,171 4,196   4,301 4,196 4,494 4,543 
Karyawan 4,325 4,225 4,381 4,225 4,260 4,301 4,301   4,301 4,965 5,117 
Maricayya 
Pemilik 4,210 4,149 4,242 4,149 4,171 4,196 4,196 4,301   4,494 4,543 
Karyawan 4,543 4,351 4,381 4,351 4,414 4,494 4,494 4,965 4,494   10,128 
Pannampu Pemilik 4,600 4,381 4,747 4,381 4,451 4,543 4,543 5,117 4,543 10,128   
  Fcritical value     
 
Tabel 5.49 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-F Jarak 200 - 500 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 












Karyawan Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama 
Pannampu Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   





Tabel 5.50 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-F Jarak 500 - 1000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan 3,960   4,020 4,007 3,978 3,928 4,007 4,023 4,038 4,073 3,982 4,020 
Daya 
Pemilik 4,020 4,020   4,149 4,062 3,956 4,149 4,210 4,279 4,210 4,073 4,196 
Karyawan 4,007 4,007 4,149   4,043 3,951 4,113 4,160 4,210 4,351 4,052 4,149 
Butung 
Pemilik 3,978 3,978 4,062 4,043   3,937 4,043 4,067 4,091 4,149 4,007 4,062 
Karyawan 3,928 3,928 3,956 3,951 3,937   3,951 3,957 3,963 3,976 3,939 3,956 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik 4,007 4,007 4,149 4,113 4,043 3,951   4,160 4,210 4,351 4,052 4,149 
Karyawan 4,023 4,023 4,210 4,160 4,067 3,957 4,160   4,301 4,543 4,079 4,210 
Maricayya 
Pemilik 4,038 4,038 4,279 4,210 4,091 3,963 4,210 4,301 ,  4,844 4,052 4,279 
Karyawan 4,073 4,073 4,210 4,351 4,149 3,976 4,351 4,543 4,844   4,171 4,494 
Pannampu 
Pemilik 3,982 3,982 4,073 4,052 4,007 3,939 4,052 4,079 4,052 4,171   4,073 
Karyawan 4,020 4,020 4,196 4,149 4,062 3,956 4,149 4,210 4,279 4,494 4,073   
  Fcritical value      
 
Tabel 5.51 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-F Jarak 500 - 1000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Beda Sama   Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Beda Sama Sama   Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Beda Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Beda Sama   Beda Sama Beda Sama Sama Sama 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik Beda Beda Sama Sama Beda Beda   Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Beda Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama   Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Pannampu 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   





Tabel 5.52 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-F Jarak 1000 - 5000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan 3,892   3,889 3,892 3,891 3,892 3,917 3,939 3,934 3,962 3,947 3,967 
Daya 
Pemilik 3,881 3,889   3,881 3,880 3,881 3,895 3,905 3,903 3,905 3,908 3,916 
Karyawan 3,883 3,892 3,881   3,882 3,883 3,898 3,910 3,908 3,921 3,914 3,923 
Butung 
Pemilik 3,883 3,891 3,880 3,882   3,883 3,897 3,908 3,906 3,918 3,912 3,920 
Karyawan 3,884 3,892 3,881 3,883 3,883   3,899 3,911 3,909 3,922 3,915 3,924 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik 3,899 3,917 3,895 3,898 3,897 3,899   3,967 3,959 4,007 3,980 4,016 
Karyawan 3,911 3,939 3,905 3,910 3,908 3,911 3,967   4,023 4,171 4,079 4,210 
Maricayya 
Pemilik 3,909 3,934 3,903 3,908 3,906 3,909 3,959 4,023   4,121 3,980 4,149 
Karyawan 3,922 3,962 3,905 3,921 3,918 3,922 4,007 4,171 4,121   4,279 5,117 
Pannampu 
Pemilik 3,915 3,947 3,908 3,914 3,912 3,915 3,980 4,079 3,980 4,279   4,351 
Karyawan 3,924 3,967 3,916 3,923 3,920 3,924 4,016 4,210 4,149 5,117 4,351   
  Fcritical value       
 
Tabel 5.53 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-F Jarak 1000 - 5000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya Pannampu 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Beda Sama Beda Beda Beda Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Beda   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Beda Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Beda Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Pa'baeng-
baeng 
Pemilik Sama Beda Sama Sama Sama Sama   Beda Beda Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda   Sama Sama Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama   Beda Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda   Sama Sama 
Pannampu 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Beda Sama Sama Sama   Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   






Tabel 5.54 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-F Jarak 5000 - 10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan 3,991   4,034 4,062 3,956 3,974 3,974 4,057 4,057 4,121 
Daya 
Pemilik 4,043 4,034   4,196 3,984 4,013 4,013 4,183 4,183 4,183 
Karyawan 4,073 4,062 4,196   3,998 4,034 4,034 4,279 4,279 4,667 
Butung 
Pemilik 3,959 3,956 3,984 3,998   3,948 3,948 3,996 3,996 4,027 
Karyawan 3,978 3,974 4,013 4,034 3,948   3,963 4,030 4,030 4,079 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik 3,978 3,974 4,013 4,034 3,948 3,963   4,030 4,030 4,079 
Karyawan 4,067 4,057 4,183 4,279 3,996 4,030 4,030   4,260 4,600 
Maricayya 
Pemilik 4,067 4,057 4,183 4,279 3,996 4,030 4,030 4,260   4,600 
Karyawan 4,139 4,121 4,183 4,667 4,027 4,079 4,079 4,600 4,600   
  Fcritical value         
 
Tabel 5.55 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-F Jarak 5000 - 10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan 
Terong 












Karyawan Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Maricayya 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama 
Karyawan Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   







Tabel 5.56 Nilai – Nilai Statistik Parameter Uji-F Jarak >10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 











e Karyawan 4,414   4,210 4,351 4,965 5,591 4,965 6,608 6,608 
Daya 
Pemilik 4,139 4,210   4,121 4,242 4,301 4,242 4,351 4,351 
Karyawan 4,225 4,351 4,121   4,414 4,543 4,414 4,667 4,667 
Butung 
Pemilik 4,494 4,965 4,242 4,414   6,608 5,318 10,128 10,128 
Karyawan 4,667 5,591 4,301 4,543 6,608   6,608 10,128 18,513 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik 4,494 4,965 4,242 4,414 5,318 6,608   10,128 10,128 
Karyawan 4,844 6,608 4,351 4,667 10,128 10,128 10,128   4,949 
Maricayya Pemilik 4,844 6,608 4,351 4,667 10,128 18,513 10,128 4,949   
  Fcritical value           
 
Tabel 5.57 Hasil Uji Komparasi Kedua Nilai Uji-F Jarak >10000 meter 
PASAR 
Terong Daya Butung Pa'baeng-baeng Maricayya 
  Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik Karyawan Pemilik 
Terong 











e Karyawan Sama   Beda Sama Sama Sama Sama Sama Sama 
Daya 
Pemilik Sama Beda   Sama Sama Beda Sama Beda Sama 
Karyawan Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama Sama 
Butung 
Pemilik Sama Sama Sama Sama   Sama Sama Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Sama Sama   Sama Sama Sama 
Pa'baeng-baeng 
Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama   Sama Sama 
Karyawan Sama Sama Beda Sama Sama Sama Sama   Sama 
Maricayya Pemilik Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama Sama   




Pada Tabel 5.46 dan 5.47 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak <200 
m yang berbeda adalah Terong pemilik terhadap Pannampu pemilik, dilihat dari 
realita yang sebenarnya bahwa kendaraan pada Pasar Terong lebih padat 
dibandingkan dengan Pasar Pannampu. Terong karyawan terhadap Daya pemilik 
dan Pannampu pemilik, dilihat dari realita yang sebenarnya bahwa kendaraan 
pada Pasar Terong lebih padat dibandingkan dengan Pasar Pannampu dan Pasar 
Daya. Daya Pemilik terhadap Daya karyawan dan Pa’baeng-baeng karyawan, 
terjadinya perbedaan antara pemilik dan karyawan disebabkan dari pemilihan 
moda transpotasinya yaitu pemilik ada yang menggunakan mobil sedangkan 
karyawan menggunakan pete-pete dimana menggunakan kendaraan pribadi itu 
lebih cepat dibandingkan menggunakan kendaraan umum, sedangkan Daya 
Pemilik terhadap Pa’baeng-baeng karyawan disebabkan karena penggunaan moda 
transportasi yang beda yaitu pada pa’baeng-baeng responden hanya dengan 
berjalan kaki. Pannampu pemilik terhadap Daya Karyawan, Butung karyawan, 
Pa’baeng-baeng pemilik dan karyawan, Maricayya pemilik dan karyawan, dan 
Pannampu karyawan dimana masing-masing perbedaannya disebebkan dari 
penggunaan moda transportasi yang berbeda.  
Pada Tabel 5.48 dan 5.49 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 200 - 
500 m tidak terdapat perbedaan bentuk-bentuk distribusi waktu perjalanan penjual 
di pasar. Dilihat dari realita sebenarnya bahwa jarak 200 – 500 menuju pasar 
memiliki kepadatan kendaraan yang sama walaupun memakai moda yang 
berbeda-beda sehingga menghasilkan variasi data yang sama.  
 
 
Pada Tabel 5.50 dan 5.51 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 500 - 
1000 m yang berbeda adalah: Terong pemilik terhadap Daya pemilik dan 
karyawan, Pa’baeng-baeng pemilik, dan Maricayya pemilik hal ini disebabkan 
penggunaan moda pada Terong Pemilik lebih banyak dibandingkan yang lainnya 
sehingga memiliki variasi waktu perjalanan yang berbeda. Terong karyawan 
terhadap Pa’baeng-baeng pemilik disebabkan karena pada Terong karyawan 
dominan dengan menggunakan pete-pete sedangkan pada pa’baeng-baeng pemilik 
tidak menggunakan pete-pete tetapi menggunakan moda yang lebih cepat dari 
pete-pete sehingga waktu perjalanan pada Terong karyawan memiliki variasi 
waktu perjalanan lebih lama dibandingkan Pa’baeng-baeng pemilik. Butung 
karyawan terhadap Daya pemilik dan karyawan terjadinya perbedaan dapat dilihat 
dari moda yang digunakan berbeda. Butung pemilik dan karyawan terhadap 
Pa’baeng-baeng pemilik dapat dilihat dari distribusi waktu perjalanan bahwa 
Butung lebih memiliki variasi waktu perjalanan yang lama dibandingkan 
Pa’baeng-baeng pemilik dikarenakan moda yang digunakan dimana Pa’baeng-
baeng pemilik menggunakan moda yang lebih cepat dibandingkan Butung. 
Butung karyawan terhadap Maricayya pemilik hal ini disebabkan Butung 
karyawan lebih memiliki variasi waktu perjalanan yang lama dibandingkan 
Maricayya pemilik dikarenakan moda yang digunakan dimana Butung Karyawan 
masih memiliki responden yang berjalan kaki sedangkan Maricayya pemilik tidak.  
Pada Tabel 5.52 dan 5.53 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 1000 
- 5000 m yang berbeda adalah: Terong karyawan terhadap Daya pemilik, Butung 
pemilik dan karyawan, dan Pa’baeng-baeng pemilik, dimana Daya pemilik 
 
 
memiliki waktu perjalanan yang lebih lama disebabkan penggunaan mobil lebih 
banyak Daya pemilik lebih banyak dibandingkan Terong karyawan sedangkan 
moda yang lainnya tidak memiliki perbedaan jumlah yang terlalu jauh, sedangkan 
terhadap yang lainnya disebabkan perbedaan moda transportasi yang berbeda 
sehingga dari distribusi dapat kita liat Terong karyawan memiliki variasi waktu 
perjalanan yang lebih sedikit dibandingkan Butung Pemilik dan karyawan dan 
Pa’baeng-baeng pemilik. Pa’baeng-baeng pemilik terhadap Pa’baeng-baeng 
karyawan, Maricayya pemilik, dan Pannampu pemilik, perbedaan ini ditonjolkan 
pada jumlah responden yang berbeda jauh sehingga pemilihan moda juga berbeda-
beda menimbulkan variasi waktu perjalanan yang berbeda. Maricayya pemilik 
terhadap Maricayya karyawan hal ini ditonjolkan pada responden Mricayya 
karyawan lebih sedikit dibandingkan pemilik sehingga menghasilkan variasi 
waktu perjalanan berbeda.  
Pada Tabel 5.54 dan 5.55 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 5000 
- 10000 m tidak terdapat perbedaan bentuk-bentuk distribusi waktu perjalanan 
penjual di pasar hal ini disebabkan penggunaan moda yang hampir sama di setiap 
pasar. 
Pada Tabel 5.56 dan 5.57 terlihat waktu perjalanan penjual untuk jarak 
>10000 m yang berbeda adalah: Daya pemilik terhadap Terong karyawan, Butung 
karyawan, dan Pa’baeng-baeng karyawan, terjadinya perbedaan ini disebabkan 
penggunaan moda pete-pete pada Terong, Butung, dan Pa’baeng-baeng karyawan 
sedangkan pada Daya pemilik tidak menggunakan pete-pete dimana kita ketahui 
bahwa menggunakan kendaraan pribadi lebih cepat dibandingkan kendaraan 
 
 
umum yang sering mengalami persinggahan hal ini menyebabkan waktu 
perjalanan pada Daya pemilik lebih cepat dibandingkan Terong, Butung, dan 
Pa’baeng-baeng karyawan. 
Yang menimbulkan terjadinya perbedaan waktu perjalanan setiap pasar 
dikarenakan perbedaan jumlah responden setiap jarak dari masing-masing pasar 
sehingga yang menyebabkan penggunaan moda yang beragam sehingga 
menimbulkan variasi waktu perjalanan yang berbeda-beda. 
 
5.5 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk distribusi waktu perjalanan penjual di Pasar Tradisional Kota 
Makassar tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan 
diuji dengan data normal baku, maka disimpulkan data terdistribusi secara  
normal. 
2. Berdasarkan hasil uji T dan uji F untuk total waktu  perjalanan penjual di 
Pasar Tradisional Kota Makassar Pada jarak <200 m yang berbeda adalah 
Terong pemilik terhadap Pannampu pemilik; Terong karyawan terhadap 
Daya pemilik dan Pannampu pemilik; Daya Pemilik terhadap Daya 
karyawan dan Pa’baeng-baeng karyawan; Daya karyawan terhadap 
Pannampu pemilik; dan Pannampu pemilik terhadap Butung karyawan, 
Pa’baeng-baeng pemilik dan karyawan. Pada jarak 500 - 1000 m yang 
berbeda adalah: Terong pemilik terhadap Daya pemilik dan karyawan, 
 
 
Pa’baeng-baeng pemilik, dan Maricayya pemilik; Terong karyawan 
terhadap Pa’baeng-baeng pemilik; Daya pemilik terhadap Butung 
karyawan; Daya karyawan terhadap Butung karyawan; Butung pemilik 
dan karyawan terhadap Pa’baeng-baeng pemilik; dan Butung karyawan 
terhadap Maricayya pemilik. Pada jarak 1000 - 5000 m yang berbeda 
adalah: Terong karyawan terhadap Daya pemilik, Butung pemilik dan 
karyawan, dan Pa’baeng-baeng pemilik; Pa’baeng-baeng pemilik terhadap 
Pa’baeng-baeng karyawan, Maricayya pemilik, dan Pannampu pemilik; 
dan Maricayya pemilik terhadap Maricayya karyawan. Pada jarak >10000 
m yang berbeda adalah: Daya pemilik terhadap Terong karyawan, Butung 
karyawan, dan Pa’baeng-baeng karyawan.. Begitupun terhadap sebaliknya 
dan selebihnya tidak terdapat perbedaan bentuk-bentuk distribusi waktu 
perjalanan penjual pasar. Sedangkan pada jarak 200 – 500 dan 5000 - 
10000 m tidak terdapat perbedaan bentuk-bentuk distribusi waktu 
perjalanan penjual pasar. 
5.6      Saran 
1. Diperlukan kerja sama yang baik antara peneliti dan responden agar 
memperoleh data yang baik.  
2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang analisis waktu perjalanan penjual 
di Pasar Tradisional Kota Makassar dengan menggunakan metode yang 
berbeda.  
 
